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Abstrak: Aspek perkembangan Bahasa dan literasi khususnya kemampuan berbicara pada 

anak usia 5-6 tahun merupakan satu aspek yang menjadi perhatian khusus dalam 

perkembangan anak. metode yang digunakan untuk meningkatkan aspek kemampuan 

berbicara adalah metode inside outside learning. Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan Teknik 

analisis data menggunakan paired sampel t-test. Perkembangan Bahasa dan literasi 

khususnya kemampuan berbicara dengan menggunakan metode inside outside circle 

didapatkan hasil uji  “t” (Paired T- Sample) ternyata thitung ≥ ttabel  (5,147 > 1,706). 

Perkembangan kemampuan berbicara yang berkembang dengan menggunakan metode 

inside outside cyrcle diantaranya kemampuan intonasi Bahasa, kemampuan komunikasi, 

penguasaan kata-kata sederhana, dan meningkatnya kemampuan menyusun kalimat 

sederhana  

Kata kunci : Bahasa; literasi; kemampuan berbicara; inside outside learning; 

 

Abstract: Aspects of language development and literacy, especially the ability to speak in 

children aged 5-6 years is one aspect of special concern in child development. the method 

used to improve aspects of language development and children's literacy, especially 

speaking skills, is the method inside outside learning. The research used is quantitative 

research using experimental research types with data analysis techniques using paired 

sample t-test. Language development and literacy, especially the ability to speak using the 

method inside the outside circle, obtained the results of the "t" (Paired T-Sample) test 

turned out to be t-count t table (5.147> 1.706). Language development and literacy, 

especially the ability to speak that develops using the method outside the cyrcle, including 

the ability of language intonation, communication skills, mastery of simple words, and 

increased ability to compose simple. 

Keywords: there or more word(s) or phrase(s), that it’s important, spesific, or 

representative for the article. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan alat untuk berpikir, 

mengekspresikan diri dan berkomunikasi. 

Keterampilan berbahasa juga penting dalam 

rangka pembentukan konsep, informasi, dan 

pemecahan masalah. Melalui bahasa pula 

anak dapat memahami komunikasi pikiran 

dan perasaan. Bahasa adalah suatu urutan 

kata-kata, bahasa juga dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi mengenai tempat 

yang berbeda atau waktu yang berbeda(Ilhami 

et al., 2019; Nahdi & Yunitasari, 2019). 

Bahasa sebagai alat komunikasi, menjadi 

sarana yang sangat penting dalam kehidupan 

anak. Minat anak pada usia dini sangat luas 

dan  selalu ingin mengetahui segala sesuatu 

yang ada disekitarnya. Anak  adalah  makhluk 

peniru (imitator), anak mencontoh orang-

orang yang ada di sekelilingnya ketika  

melihat  sesuatu yang baru dilihat oleh anak , 

karena pada masa ini anak-anak memiliki rasa 

tahu yang tinggi dan dorongan untuk meniru 

orang lain sangat kuat sehingga kemampuan 

imitasi anak menjadi modal penting dalam 

perkembangan bahasanya(Nahdi & 

Yunitasari, 2020; Palupi, 2015; Ramdhani et 

al., 2019). 

Perkembangan bahasa  anak  sejalan dengan 

rasa ingin tahu serta sikap antusias yang 

tinggi, sehingga timbul pertanyaan-pertanyaan 

dari anak dengan kemampuan bahasanya. 

Perkembangan bahasa anak antara usia 4 dan 

5 tahun, kalimat anak sudah terdiri dari empat 

sampai lima kata.Perkembangan bahasa anak 

antara usia 5 dan 6 tahun, kalimat anak sudah 

terdiri dari enam sampai delapan kata. Anak 

sudah dapat menjelaskan arti kata-kata yang 

sederhana (Agustina & Hafidz, 2018; 

Nuraeni, 2016; Pertiwi et al., 2017) Pada 

dasarnya di dalam mempelajari perkembangan 

bahasa maka semakin tinggi penguasaan 

bahasa anak maka semakin baik pula 

kemampuan berbicara anak dalam 

berkomunikasi. Berbicara bukanlah sekedar  

pengucapan  kata atau bunyi, tetapi 

merupakan suatu alat  untuk mengekspresikan  

diri, menyatakan, menyampaikan, atau 

mengomunikasikan pikiran, ide, maupun 

perasaan. Berbicara merupakan suatu 

keterampilan berbahasa yang berkembang dan 

dipengaruhi oleh keterampilan menyimak. 

Kemampuan berbicara berkaitan dengan 

kosakata yang diperoleh anak dari kegiatan 

menyimak dan membaca(Inten, 2017; 

Ramdhani et al., 2019.; Sumaryanti, 2018).  

Salah satu aspek kemampuan berbahasa dan 

literasi anak usia dini yag terpenting adalah 

kemampuan berbicara kemampuan berbahasa 

terutama kemampuan berbicara anak usia dini 

menjadi sebuah aspek perkembangan Bahasa 

yang menjadi sebuah hal pokok yang harus 

dikembangkan dalam proses perkembangan 

anak misalkan saja dalam menyebutkan nama, 

berkomunikasi dengan teman sebaya dan juga 

dengan guru. Kemampuan berbicara terutama 

dalam proses artikulasi dan kejelasan kata 

anak menjadi keterhambatan yang paling 

dominan dalam sebuah perkembangan Bahasa 

anak terutama kemampuan berbicaranya. 

(Adams-Chapman et al., 2015; Holod et al., 

2018; Sudrajad & Wijaya, 2016).  

Salah satu metode yang bisa menjadi solusi 

dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa dan literasi anak usia dini terutama 

kemampuan berbicaranya adalah dengan 

menggunakan sebuah metode yang bernama 

Inside Outside Cyrcle. Metode Inside Outside 

Cyrcle merupakan metode pembelajaran yang 

informatif dan menfokuskan kepada anak 

untuk mencari pengetahuan secara mandiri 

dan mampu mengakses informasi serta 

mengolah informasi. Metode Inside outside 

cyrcle merupakan metode yang dijelaskan 

sebagai sebuah lingkaran  (Marceillina et al., 

2019; Muyaroah, 2018; Nahdi & Yunitasari, 

2019; Sudrajad & Wijaya, 2016).  Metode 

inside-outside-circle bertujuan memberikan 

kesempatan pada anak untuk terlibat secara 

aktif dalam proses berfikir, mandiri  dan 

melatih anak untuk berbicara, menyampaikan 

informasi kepada orang lain  serta anak secara 

luas mengemukakan pendapatnya. 

Metode inside-outside Cyrcle merupakan 

mengembangan dari model pembelajaran 

koperatif yang mengedepankan tentang 

pentingnya proses pembelajaran dilaksanakan 

dengan adanya tim dalam setiap pelaksanaan 

kegiatannya. Metode inside-outside cyrcle 

memberikan kesempatan kepada anak-anak 

saling berbagi dengan teman lainnya. proses 

komunikasi dan saling membantu dalam 

proses pembelajaran membuat anak dapat 

memberikan sebuah arah dalam penerapan 

proses pembelajaran  metode inside outside 
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cyrcle memiliki kelebihan terutama dalam 

meningkatkan kemampuan berbahasa anak 

(Madra, 2019; Marceillina et al., 2019; 

Wijaya, 2017). 

Aspek perkembangan Bahasa dan literasi 

khususnya kemampuan berbicara  anak usia 

dini terutama usia 5-6 tahun sudah mengarah 

kepada pengaplikasian pembelajaran untuk 

mencapai tingkat berikutnya. Kemampuan 

berbicara anak usia 5-6 tahun ditandai dengan 

kemampuan menguasai penyusunan kata 

menjadi kalimat sederhana, mampu menjawab 

pertanyaan tentang kejadian-kejadian di 

sekitar, mampu mengulang kalimat-kalimat 

yang terdiri dari 6-8 kata, menguasai berbagai 

nama benda di sekitar dan mampu untuk 

menceritakan pengalaman dengan sederhana 

((Brown, 2014; Ilhami et al., 2019; Marsh, 

2008; Nahdi & Yunitasari, 2019; Ramírez et 

al., 2013; Toki & Pange, 2014). Berbicara  

mencangkup tiga proses terpisah tetapi saling 

berbubungan satu sama lain, yakni  belajar 

mengucapkan kata, membentuk kalimat dan  

membangun kosakata (Bornstein et al., 2014; 

Jalongo, 2018) Penerapan metode inside-

outside cyrcle dalam mengembangkan aspek 

Bahasa dan literasi terutama kemampuan 

berbicara anak membutuhkan bantuan dari 

media-media dan alat permainan edukatif 

ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Media-media pembelajaran tersebut sebagai 

alat pendukung untuk menstimulasi 

perkembangan Bahasa dan literasi anak. 

diantara media-media yang digunakan sebagai 

alat untuk pemberian stimulus bagi 

perkembangan anak terutama anak usia 6 

tahun adalah media gambar, kartu kata, dan 

flipchart ((Aged, 2015; Kim, 2014; Marsh, 

2008; Valdebenito et al., 2017) 

METODE PENELITIAN  
Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan penelitian 

kuantitatif eksperimen. desain penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experimental Design 

dengan jenis Nonequivalent Control Group 

Design ((Model et al., 2016). populasi yang 

digunakan adalah 40 anak terdiri dari 2 kelas 

kelompok B dengan usia 5-6 tahun di Ummi 

Adniyah NW Sanggeng dengan pengambilan 

sampel menggunakan jenis random sampling 

dengan menggunakan 1 kelas eksperimen 

dengan jumlah anak 20 orang dan 1 kelas 

control dengan jumlah anak 20 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

Teknik observasi dan tes untuk melihat aspek 

kemampuan berbicara anak, wawancara untuk 

melihat sejauh mana efektivitas metode yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran, dan 

menggunakan observasi sebagai salah satu 

cara mengumpulkan data tambahan agar hasil 

observasi yang akan didapatkan bisa 

maksimal untuk diperoleh. Sedangkan 

instrument yang digunakan adalah lembar 

observasi yang terdiri dari 15 butir pernyataan 

untuk diobservasi yang dirincikan menjadi 

keterampilan kemampuan kosakata, 

kelancaran berbicara, penyusunan kalimat 

sederhana dari beberapa kata, mampu 

menyebutkan benda benda disekitar, 

kemampuan berkomunikasi dan artikulasi 

berbahasa anak yang didukung dengan tes 

sebanyak 10 pertanyaan. instrument lain yang 

digunakan adalah dengan menggunakan 

pedoman wawancara untuk melihat dampak 

dari metode Inside-Outside Cyrcle.  

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

melihat sejauh Data yang diperoleh selama 

proses pembelajaran akan dianalisis data 

observasi dalam persentase dengan 

menggunakan uji presentasi 

perkembangan(Nafiah, 2016; Paramita & 

Sutapa, 2019). Analisis uji hipotesis pertama 

dalam penelitian ini menggunakan uji-t 

(Paired Sampel T-test) dengan Kriteria yang 

digunakan untuk menguji hipotesis yakni 

dengan taraf signifikansi α = 0,05(Nahdi & 

Yunitasari, 2019; Syahrum & Salim, 2012). 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil observasi peneliti dan observer untuk 

aspek perkembangan bahasa  khususnya  pada  

kemampuan berbicara anak didapatkan dari 

rata-rata persentase keseluruhan anak di 

kelompok eskperimen yang berjumlah 27 

anak dalam penilaian pretest dapat 

dikategorikan dalam persentase kategori 

penilaian ialah “Mulai Berkembang” (MB)  

yang berkisar antara 25% - 50%. Penliaian ini 

belum mencapai tujuan yang diharapkan 

didasari dengan banyak masalah yang terjadi 

di lapangan. Terutama dalam proses 

pembelajaran masih menggunakan cara-cara 

biasa atau konvensional yaitu 

pembelajarannya lebih kepada 
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ceramah,menulis,membaca berhitung, dan 

pembelajaran yang menekankan pada 

interaksi satu arah. 

Hasil sesudah penelitian atau posttest 

didapatkan dari rata-rata persentase 

keberhasilan kemampuan berbicara anak 

khususnya pada kelompok eskperimen yang 

berjumlah 27 anak mendapatkan nilai rata-rata 

persentase keberhasilan sebesar 70% 

dikategorikan dalam persentase kategori 

penilaian ialah “Berkembang Sesuai Harapan” 

(BSH). Sedangkan di kelompok kontrol 

mendapatkan nilai rata-rata pretest sebesar 

32% dan nilai rata-rata  persentase 

keberhasilan anak  untuk  posttest sebesar 

60% dalam persentase kategori penilaian 

“Berkembang Sesuai Harapan” (BSH).  

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang  menggunakan 

model inside-outside-circle  memberikan 

pengaruh yang cukup baik daripada 

pembelajaran tanpa menggunakan model 

pembelajaran inside-ooutside-circle. Hal ini 

dapat ditujukan pada hasil nilai rata-rata 

posttest  lebih tinggi yaitu sebesar 70%, 

sedangkan rata-rata  posttest untuk kelas 

kontrol sebesar 60%.  

Selanjutnya, hasil uji normalitas dari kedua 

kelas tersebut berada pada kategori 

“Berdistribusi Normal”. Uji normalitas data 

dilakukan untuk menguji apakah skor dalam 

variabel yang diteliti distribusi normal atau 

tidak. Pada normalitas data peneliti 

menggunakan rumus- chi-kuadrat (x
2
). Dalam 

perhitungan kedua kelas tersebut ditemukan 

Chi kuardrat hitung pada kelompok 

eksperimen= -173,92 selanjutnya nilai ini 

dibandingkan dengan Chi kuadrat tabel= 

38,885, karena  -173,92≤ 38,885, maka data 

dinyatakan “Berdistribusi Normal”. 

Sedangkan pada kelompok kontrol ditemukan 

Chi  kuadrat 
hitung 

= -22, 88 dan nilai Chi 

kuadrattabel = 21,026, karena  -22, 88 ≤  21,026  

maka data dinyatakan “Berdistribusi Normal”. 

Setelah data dinyatakan normal, maka 

dilanjutkan pada  perhitungan uji 

homogenitas. Hasil dari uji homgenitas  kedua 

kelas tersebut dinyatakan homogen dengan 

kriteria 
F hitung<F tabel.  ( 1,19 ≤ 4,24). Selain 

itu,dalam penelitian ini juga menggunakan uji 

hipotesis. Hasil dari uji perhitungan uji 

hipotesis yang diperoleh dengan uji  “t” 

(Paired T- Sample) ternyata thitung ≥ ttabel  (5,147 

> 1,706), dengan dmikian dapat disimpulkan  

Pembahasan 

Kemampuan berbicara anak dapat 

dioptimalkan menggunakann kegiatan dan 

pembelajaran yang sesuai dengan anak dan 

sesuai dengan aspek perkembangan yang 

dikembangkan. Pada penelitian ini, 

pembelajaran kooperatif tipe inside-outside-

circle dapat membantu anak untuk melatih 

kemampuan berbicaranya dengan cara 

bercerita secara singkat pada waktu yang 

bersamaan dengan pasangan menggunakan 

lingkaran dalam dan lingkaran luar.  

Salah satu keunggulan dari model 

pembelajaran inside-outside-circle yaitu 

adanya setruktur yang jelas dan 

memungkinkan siswa untuk saling berbagi 

informasi dengan singkat dan teratur. Selain 

itu, siswa memiliki banyak kesempatan untuk 

mengolah informasi dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi. Pada 

prakteknya, kegiatan ini dapat melatih 

kemampuan berbicara anak dengan kegiatan 

bercerita. Anak mendapatkan pengalaman 

secara langsung karena anak mendapatkan 

kesempatan untuk mempraktekkan sehingga 

anak memperoleh kepuasan belajar dan anak 

juga dapat mengingat informasi yang telah 

diberikan. Selain itu, sesuai dengan teori 

Hurluck mengemukakan bahwa faktor yang 

dapat mempengaruhi kemampuan berbicara 

anak salah satunya adalah kesiapan untuk 

berpraktek. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Ardisti & Endang Purbaningrum (2015)  

dengan judul “Pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe inside-outside-circle terhadap 

kemampuan berbicara pada anak pada 

kelompok  A di TK Nusa indah Desa 

Cinandang ”.  Hasil penelitian  tersebut 

menunjukkan kemampuan berbicara anak saat 

pretest dan posttest. Rata-rata hasil 

kemampuan berbicara anak pada  pretest  

yaitu 7,3, sedangkan rata-rata hasil 

kemampuan  berbicara  anak  pada posttest   

yaitu 14,4. Hal tersebut  menunjukkan  bahwa 

kemampuan  berbicara anak pada pretest lebih  

rendah dibandingkan dengan kemampuan 

berbicara anak saat posttest, sehingga 

menunjukkan adanya  perubahan hasil 

kemampuan berbicara  anak sebelum dan 
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sesudah diberikan perlakuan dengan 

menggunakan  pembelajaran kooperatif  tipe 

inside-outside-circle. 

Hasil  penelitian lain  yang  dilakukan  oleh 

Misiah, Hasan Mahfud & Anayati Rahmawati 

(2014) dengan judul”Meningkatkan 

Keterampilan Berbicra  Anak Usia Dini  

Melalui  Model  Pembelajaran  Kooperatif  

Tipe Inside-Outside-Cirle Pada  Kelompok A 

TK Marsudiswi  Jajar”.  Penelitian ini 

menggunakan siklus, tindakan dalam 

penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus. 

Hasil nilai  pada  siklus  1 belum mencapai 

terget,  hanya 61,5% atau 8 anak dari  13 anak  

yang  mencapai ketuntasan, disebabkan 

karena belum  mencapai  target maka  perlu 

dilaksanakan siklus  II. Pada  siklus  II 

indikator  yang  sama, hasil nilai  

keterampilan berbicara  anak  meningkat 

mencapai  84,6% atau  11  anak dari  13  anak  

yang mencapai  ketuntasan. Hal  ini 

menunjukkan  bahwa penerapan  model 

pembelajaran kooperatif  tipe  inside-outside-

circle  dapat  meningkatkan keterampilan 

berbicara  anak  pada  kelompok A di  TK  

Marsudisiwi Jajar  Tahun  pelajaran  

2013/2014 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dengan 

judul yang sama dan hasil dari penelitian ini 

dengan menggunakan teknik analisis data 

yang digunakan dapat memberikan jawaban 

bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran inside-outside-circle 

memberikan pengaruh yang baik  terhadap 

kemampuan berbicara anak. Hal ini juga, pada 

pelaksanaan perlakuan dengan menggunakan 

model pembelajaran inside-outside- saat 

proses kegiatan  pembelajaran awal 

berdampak positif, anak belajar menemukan 

hal yang baru, belajar secara langsung dan 

memberikan kesempatan kepada anak untuk 

menarik pernyataan dan pertanyaan yang 

muncul dalam pikirannya.   

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang terkumpul sebelum 

dilakukan perlakuan atau pretest diperoleh 

total jumlah kemampuan berbicara  

keseluruhan anak yaitu 691, pada persentase 

kategori penilaian diperoleh nilai rata-rata 

persentase keseluruhan yakn  35 (%) dengan 

kategori penilaian Mulai Berkembang” (MB) 

dan setelah dilaksanakan penelitian atau 

posttest diperoleh total  jumlah kemampuan 

berbicara  keseluruhan anak yaitu 1324, pada 

persentase kategori penilaian diperoleh nilai 

rata-rata persentase keseluruhan yakni 70 (%) 

dari keseluruhan 27 anak dengan kategori  

penilaian berkembang sesuai harapan (BSH), 

sedangkanpada  kelas kontrol diperoleh rata-

rata persentase pada tahap pretest sebesar 

32%  dan posttets sebesar 60% ketegori 

penilaian dari kedua kelas tersebut  dalam 

kategori “Berkembang Sesuai Harapan” meski 

kedua kelas tersebut berada pada kategori 

penilaian yang sama namun, terdapat  

perbedaan pada nilai posttest eksprimen dan 

kontrol 70% ≥ 60 %, ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil pembelajaran di kelas 

eskprimen (kelas menggunakan model 

pembelajaran inside-outside-circle) dengan 

kelas kontrol (tanpa menggunakan model 

pembelajaran inside-outside-cirle). Penerapan 

model  pembelajaran inside-outside-circle 

memberikan terobosan baru dalam proses 

pembelajaran, dimana anak diberikan 

kesempatan untuk menjelaskan materi 

pelajaran kepada temannya dengan  bahasanya 

sendiri sesuai pemahamannya masing-masing. 

Pada proses pembelajaran kegiatan awal 

hingga akhir, tahapan apersepsi, membuat 

lingkaran,mencari pasangan sampai pada 

tahap berkomunikasi atau berbagi informasi 

anak begitu antusias dan bergembira untuk 

mengikuti kegiatan tersebut 
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